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: i”l’endalmluan
1 Transmigrasi telah melalui Ja!an:
| yang panjang dan selama hampir. 100
. - tahun telah mengalami gelombang pasang .
dengan

seiring . perubahan :

i lingkungan  strategis. . Banyak t:_erlt_erag
tentang, keberhasilannya, sebanyak kr_i_fik |
: tajam tentang kekurangannya. Sayangnya,
ceritera yang berkembang pada umumnya
' bersifat .

| gambaran secara utuh dan menyelurub.

tidak memberikan

parsial,
: Penyelenggaraan transm;grasﬂ
B memang mengandung kelebihan maupun !
yang Ieblh
adalah pc?mahaman : bahwa |

- kekurangannya. Namun
| penting

B transmigrasi merupakan sebuah l

. nasional. _Kekurangan
._ penyelenggaraan dapat
pada
E prosesnya, karena terjadinya perubahana

yang sudah ! ‘

transmigrasi

terjadi . setiap tahapan dalam

| © tuntutan  jaman. Apa

Masalah naslonal :
... .Negara kita masih mengalamn "'
berbagal yang bcrsufal
mu!tndnmensn dan harus dlatam secara
MaSlh banyak| :

masatah yang harus dlselcsalkan dan

masalah
SImultan dan sinergis.

dikembangkan oleh bangsa m| amara 1
lain ; _rpclajgy?_tkqn .pembangunan dacra_h
meningkgtkan produksi

pengcntasan _ kemiskinan,

pangan. ' §
pérluasaﬁ I
kesempatan keqa dan peluang usaha bagl '
golongan ekonomi lemah, dan masnh ‘R
banyak Iags
| Penyelenggaraan tfansmigrasi i
mempunyal peluang cukup besar untuki i
membenkan kontribusi dalam mengatasn 1|

' sebagian dari masalah naszonal tersebut.

Analisa kelayakan transrmgrasn
Pembangunan Daerah

Transmigrasi mcmbuka daerah

: berkembang baik pada suatu Kurun waktu. baru, suatu kawasan yang semula idel,

_"dapal dinilai menjadi kurang baik pada | tidur,  tidak berfungs;, ~atau

.. “kurun waktu berikutnya. Karena |tu,‘berkembang, diubah menjadl kawasané _

penyelenggaraan transmigrasi ke depan permuklman dan produktlf
| perlu selalu menyesuaikan diri dengan ; Dalam banyak hal transmigrasi telahf;

perubahan lingkungan strategis.  berhasil membuka isolasi daerah. dengan
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I3 membangun Jarmgan dari lokasn

| | ekonomi kawasan.

kawasan transmlgras: secara 1angsung
) merupakan ' perwujudan pem)bangunan
| daerah.  Di  dalam
. pcnyeleng'garaéih: minéiﬁigrasn, 59 “lokasi
{ telah tumbuh menjad' i kecamatan dan 23
| tokasi

peqal’anan

lalnnya berkembang menjadl

| | tumbuh dan béfkenis;ﬁg menjadi ‘pusat
_- produksi, pusat pertumbuhan dan bahkan
| pusat administrasi. S

Pertumbuhan kawasan transmigra
' si tersebut, tldak dapat dlpungkm sebagai
| sumbangan posztlf penyclenggaraan

Produksi pangan naswnai
Stabilitas pangan * nasional
terciptanya  stabilitas - Negara kita.
Stabilitas  pangan ~ dapat dlperoleh
manakala jumlah Kebutuhan pangan dapat
dlpenuhl dari sumber dalm “negeti,
schingga tidak tergantung 1mpor dari

negara Iam

transmigrasi ke ;pusatspusat. pemasaran;: |-p
| serta desa selmamya Dengan tcrbukan)fa_
i | sarana trasportasi, kawasan transrmgras[_.

menjadi pull-factor bagl perkembangan-

Dengan demlklan pembangunan-

: kabupaten. Lokasi-lokasi tersebut tefah

marupakan selah satu unsur ‘penunjang

Pulau Jawa sebagal sentra pmduksn T
pangan tradisional tidak dapat diharapkan

_. Iagl untuk menmgkatkan produksinya.

Intens:ﬁkast telah sampai pada titik jenuh.

dan tidak dapat ditingkatkan lagi, terlebih

lagl dcngan makin lemahnyd kemampuan*v f
~ dan
mereliabilitasi‘salusan irigasi. Di sisi lain,

pcmenntah memelihara
fahari~ pertarian” cénderang menyempit |
Karena ~ telah = digunakan  untuk | |
kepenungan " pembangunan  lainnya, | §
sepertl “pérumahan, mdustn infrastruktur
dan Tain‘tain. -7
- 2% Memperhatikan _
térsebut, “Solusi “yang pafing mungkin | |

kenyatazm

adalah dengan mélakikan ekstensifikasi; | [[
friembuka daerah baru, dan hal tersebut
hanya ‘mungkin dilakukan di daerah huar | |
Jawa melalui program transmngram '

~ Penyelenggaraan  “transmigrasi

_féiﬁﬁ membuktikan dmnya ; sebagal':

| program yang mampu menuinbuhkan
puéét-pusﬁt ‘produksi. lokasi
transmigrasi berkembang menjadi pusat
produksi yang ‘memenuhi  kebututian
pangan di tingkat kabupaten, propinsi dan
bahkan antar pl‘Opll'ISl "Beberspa | propinsi | §
mendatangkan | §
kebutishan pangannya dari propinsi lain,

Banyak

yang semula harus

menjadl mampu memenuhi kebutuhannya
sendiri, o

-
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“Pengentasan kemiskinan

Kewajiban suatu negara adalah
menszjahterakan rakyatnya. Sementara itu
3 | junilah penduduk yang' hidup dibawah
| garis kemiskinan miasih sangat besar
jumlahnya. Transmigran pada umumnya
| | berasal dari masyarakat kurang mampu,
baik pendatang maupur perduduk focal.
Program  transmigrasi - - memberikan
bantuan berupa faktor produksi, untuk
menghasitkan produk yang dapat di jual
dan iménjadi sumber pendapatan mereka,

* Sebagian besar transimigran telah
menunjukkan peningkatan kesejahteraan,
antara lain ditandai oleh asset yang
dimiliki, frekuensi pulang kampung, dan
pendidikan anak-anak transmigran., Anak
transmigran banyak yang telah berhasil
jabatan  militer
pemierintahan, antara lain anggota DPRD,
walikota, direktur,” dan bahkan menjadi

rektor.

menduduki

Kesempatan kerja dan peluang usaha

Penyclenggaraan transmigrasi

secara langsung memberikan kesempatan
kerja dan peluang usaha bagi transmigran.
Para calon transmigran pada umumnya
adalah petani kecil atau buruh tani yang
tidak menggunakan seluruh kapasitasnya,
atau’ ‘posisi
unemployment atau under employment.

dalam -

- disguised |
| diténtukan oleh pemerintah daerah.

‘untuk ~usaha ekonomi

sektinder  dan tertier, séperti proses

‘produksi, transportasi, dan pmasmn

produk transmigran.

K:sempatan kerja dan petuang
uszha jugs tumbith di sektor yang terkait
program~  transmigrasi. Pekeﬁaan
pefencanaan  kawasan, ~ kontraktor
pembangunan  kawasan, penyediaan
perlenigkapan transmigran, ' transportasi,
pényediaan ‘sarana produk51, catu pangan
dan sebagatiiys. |
Dengan ‘demikian, program tamsmlgrasn
tidak- hanya membeérikan kesempatan

‘kerja din peluang usaha bagi para pascrta

transmhigrasi saja. Program transmigrasi

‘menciptakan spread-¢ffect kegiatan usaha
‘dan peluang kerja- bagi sektor-sektor lain

yang terkait,
Kelemahan penyelenggaraaﬁ '
tarnsmigrasi ' - :

" Terdapat - banyak kejadian yang | |
seringkali dinilai scbagai kekurangan atau | |
kegagalan penyelenggaraan transmigrasi. |
Penilaian  “tersebut telah - membentuk
persepsi * hegatif masyarakat
terhadap penyelenggaraan transmigrasi.
Lokasi transmigrasi tidak berkembang

awam

- Penuitjukkan lokasi transmigrasi
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terpencil, dengan harapan membuka

isolasi dacrah, tanpa disadari. bahwa

pembangunan  -kawasan . . terpencil

sangatlah mahal dan memerlukan

investasi infrastruktur lebih banyak.

transmigran rendah, Sebagai akibatnya,
lokasi transmigrasi sulit berkembang, dan
tidak _.jarang menjadi _m_asﬁl_ah . yang
akibatnya mengimbas pemerintah daerah
sendiri..

Upaya . membuka isolasi. daerah
| pada dasarnya positif, tetapi memerlukan
lebih banyak investasi yang kenyataannya
tidak mampu. disediakan pemerintah. Ke

mengutamakan aksesibilitas -yang lebih
menjamin pemasaran, ..
Kegagalan panen _ _
Kegagalan  panen dl fokasi
transmigrasi pada umumnya. disebabkan
oleh ketidak suburan lahan, = kualitas
penyiapan lahan, kualitas sarana produksi,
serangan hama dan perubahan musim
tanam. S o
. Lahan pertanian yang kurang
subur dan tidak diimbangi - dengan
penyediaan pupuk .atau kapur yang

Lokasi yang d.it_e'ntuka.n_ISel.'ingl.{ali. sangat |

-memenuhi
Disisi lain, - keterpencilan lokasi

teesebut telah mempersulit pé_masaljan-

produk. transmigran schingga pendapatan | .

~depan, pembukaan lokasi baru harus lebih

memadai, potensi wntuk menyebabkan | ]

kegagalan panen..
Kagagalan_ terscbut di dorong pula oleh
‘kyalitas penyiapan lahan yang - tidak

_persyaratan teknis  karena |

‘harga satvan yang rendah. Di sisi lain | |

tumpukan sisa tebangan menjadi sarang
hama penyakit tanaman. L
. K_cgagklan_.._ panen dapat . pula
bersumber pada kualitas sarana produksi
yang diterima transmigran sangat rendah
sehingga tingkat pertumbuhannya rendah.

Hal tersebut berdampak pada kemampua

laban memberikan- hasil. Sementara itu

_perubahan musim tanam, dari kebiasaan

yang secara tradisional dipahami petani

juga memberikan sumbangan  bagi

.kegagalan panen.
 Pemindahan bemisbnan

. Program transmigrasi sering. di
konotasikan .. - pemindahan | |
kemiskinan. Pernyataan tersebut untuk 1
kebenaran,
walaupun  untuk sebagian besar tidak

sebagai
sebagian  mengandung

demikian, _
Calon transmngran pada umumnya

relatife. miskin, dan harus diakvi bahwa

untuk scbagian tidak berhasil, sehingga
tlmbul ~kesan .- bahwa  transmigrasi
memindahkan kemiskinan. Namun patut
pula diakui bahwa untuk sebagian besar
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| transmigran * berhasif mengembangkan
| diri dan kelvarganya.

| - Transmigrar ulang-alik

‘Sebagian  transmigran tmgkat

_ motivasinya rendah sehingga “rentan |
[ tethadap ketidak-berhasilan. *Golongan |
transmigran  seperti  ini 'cé‘nde'ru'n'g%‘
- meninggalkan lokasi dan pulang setetah :
'- catu’ pangan habis atau m:enghéda'pi
1 kesulnan -
" Diantara mereka -~ ada yan'g%
| mendafiar ulang sebagai ‘transmigran |

L' melalui tempat  pemberangkatan dan |

- terdeteksi petugas. Tipologi transmlgran_
;_5 seradcam  ini sering  dinamakan
_' trafismigran  ulang-alik. Walau'pun?

_jumiahnya tidak banyak, tetapi dapa't:

' program transmigrasi.

Penduduk lokalpun banyak yang :

| menjadi transmigran ulang-alik dengan |
_ bentuk yang berbeda. Peserta trdnsniigrasi
_penduduk lokal banyak berasal dari ;

-~ transmigrasi. Mereka cenderang masih |

tinggal di desanya dan datang ke lokasi | i

" pemerintah.
Késenjunguan sosial

" Kesenjangan = sosial dirasakan

f apabnla" " dilakukan

. miskin” dlanggap

" pembangunari * |
permuklman transmigrasi - berdekatan ' |
~dengan desa lama.’ Mereka “yang turut

serta dalam  program transmigrasi; :

mcndapatkan berbagai bantuan, sedang |

| bagi desa lama tidak mendapat bantuan, 3

Bentuk bantuan "yang diberikan adalah
dengan  mengikut sertakan  Sebagian

penduduk datam program  transmigrasi

' dengan segala hak dar kewajibanhiya:

“Undang-undang Nomor 15 takun | :
11997  téhiang”  Ketransmigrasian .'

memungkmkan memberikan  bantuan |

g tujuan yang berbeda, sehingga ndak‘pada desa sekitarnya.  Namun dalam

aplikasinya terdapat kesulitan karena

j!tei"l‘ahtasn'yé!' anggaran  dan’ syst'em?

penganggaran tidak mendukung.

Program transmigrasi sebendmya bersifat | 3
 menimbulkan kesan - negatlf terhadap | | dilematis.  Apabila  berhasil dair

o ? trafismigrannya sejahtera, maka dikatakan :
: merimbafkan ke'senjangan sosial. Namun ‘

apabila tidak berhasil dén"ma's'yarakat'nya-' 15

mentindahkan - |

. kemiskinan.

| kampung sekitar lokasi permukithan ] Paradigma baru transmigsasi

Penyelenggaran ~  transmigrasi .

térbukti merupakan kebutuhan nasional, - |

- transmigrasi pada saat pembaglan bantuan l narfun’ unituk meningkatkan Kinerjanya ji

per!u dilakukan dengan paradigma baru
yang lebih sesvai dcngan perkembangan

lmgkunga’n strategls
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menjadi . pendekatan
Daerah dan Kesejahteraan.

Pembangumm

- Dari segi demografis penyeleng-

_dipandang tidak
masal_ah

| | garaan  transmigrasi
| signifikan  untuk  mengatasi
: Didalam
-_ penyelenggaraan transmigrasi, disamping
| penduduk daerah padat yang
dipindahkan, dimasukkan pula sebagian
| penduduk setempat di sekitar
| lokasi permukiman transmigrasi. sebagai

kependudukan. implément_asi

unsur

an transmigrasi dengan pemahaman
| seperti  tersebut  diatas dapat dinilai
| sebagai pendekatan demografis.
_ mengurangi ; makna
i | pengertian  transmigrasi, pendekatan
| tersebut mulai ditinggalkan, Pendekatan
| yang ianut sekarang ini  diletakkan
: pada  pembangunan - dan
kesejahteraan.  Program
dilakukan untuk membangun daerah
| | dan mensejahterkan sebagian penduduk
{|yang turut serta dalam  program
|| transmigrasi dampak
| | pembangunan transmigrasi -harus dapat
| dinikmati |
' sekitarnyd.
| Dengan

Tanpa

daerah
- transmigrasi

Namun

pula  oleh  masyarakat

demikian, penyclenggaraan

| Berahh dan pendekafan Demogrqﬁs | kcbutuhan akan pembangunan daerah

1 transmigran. Pendekatan . penyelenggara--

| transmigresi dilakukan karena adanya

Daerah yang mempunyal potensi lahan
untuk  kawasan transmigrasi, ingin
membangun daerahnya namun
mempunyai . keterbatasan , dalam | i
sumberdaya manusia. Untuk ite perlu’
me_ng_undang sumberdaya manusia yang
berlebih  dari . daerah

sumberdaya manusia yang didatangkan

. lain. Namun -:
harus memiliki kualifikasi yang sesuai |
dengan kebutuhan pembangunan daerah
yang bersangkutan. _

) DlSlSl lain . terdapat dacrah lam
yang . kelebihan jumlah  penduduk
sehingga menjadn beban berat dalam
melakukan pembangunan di daerahnya,
Dengan ., demikian = sebagian  dari
pcndﬁdul_my_a yang = memenuhi
persyaratan.. dapat . disertakan  dalam
program transmigrasi, Namun masyarakat
dari daerah ini dapat pula mempunyai
preferensn daerah pilihan,

Dengan demikian proses. penyelcnggara ,
an. transmigrasi pada hakikatnya | |
merupakan proses tarik menarik antara
permintaan  dan penawaran. = Proses.
perpindahan  baru terjadi . apabila
terdapat kesepakatan antara kedua belah
pihak. Pelaksanaan penyclenggaraan | [
transmigresi. pada  dasarnya  dapat | |
dilakukan melalui keliasqma antara dua !
daerah atau lebih. |
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| Namun untuk mensinergikan kerjasams
I'| antar “daerah tersebut dan menetapkan
persyaratan’ ~ penyelenggaraan
dipeilukan peran - serta

kriteria
| transmigrasi
" pemerintah pusat. Peran serta tersebut
|| dapat pula berupa pemberian dukungan
¥ | untuk _ keberhasilan pmgrani yang
| diselenggarakan  oleh  daerah-daerah
tcrscbut

_ Bahwa tujuan dan mekanisme
| penyelenggaraan transmigrasi boleh saja

_; bcrubah-ubah disesuaikan dengan kondisi-

| lmgkungan, namun deskripsi pengertlan

| transmigrasi, selama tennmologl
'transmigrasi'tersebut masih dlpakm, tidak

B | dapat dilepaskan dari masalah demografis.

Perubahan  paradigma

| demografis menjadi pembangunan daerah

| mengandung makna
| keberhasilan ditentukan dari keberhasilan
|| pembangunan daerah dan meningkatnya
kescjahteraan masyarakat di kawasan

pengukuran

transmigrasi. Bukan pada jumlah orang
{ | atau keluarga yang dipindahkan.

Perhanan lebih besar diberikan kepada
| desa dan masyarakar se!empar dengan
| mengmtegras:kan  dalam program
| transmigrasi. '
| ' Pengembangan ‘kawasan
|'| transmigrasi dapat betasal dari areal yang
sama sekali masih bebas, namun dapat

Kepada masyarakat “sekitarnya | § '.

dapat ' diikutseriakan dalam  program

transmigrasi = melalui  pengikutsertaan
sebagai trénsmigran, atau daldfn béntuk | |
pemberian bantuan pemberdayaan kepad | |
masyarakat desa yang ada. i

f‘:’cﬁycrt'aan.  masyarakat  desa
sekitar kedalam program transmigrasi
diafahkan padia  mereka ‘yang beluni
themiliki ‘lahan, ‘sehingga dengan keikut
dapat ‘meniitiki - faktor-faktor produksi | §
yang - dapat memberikan  sumber: ' ;
pendapatan 1

. ‘Bagi ‘desa sekitar yang menjadi | §-

dalam” program  transmigrasi-

bagian dari suatu kawasan transmigrasi’ ':f
dapat:-diberikan bantuan pemberdayaan:! |}
masyarakat desa; tanpa harus pindah dari.
desanya ke permukiman baru. Bantuan

pemberdayaan dapat berupa mfrastruktur 1k

fisik maupun sarana usaha produktif 5
untuk mombenkan peluang pemngkatan
usaha ekonommya ‘_
~ Dengan bantuan pembcrdayaan
sepem tersebut menumbuhkan dukungan
masyaraka: sctempat terhadap program
transmigrasi.
antara masyarakat

Kescnjangan perlakuan

setempat dengan' :

| transmigran dapat dipersempit.

Perubaha', peran | pemeffﬁtdh pu.éat:
beralih dari . sifat D:rekry" men;adt g
Akomodatif k

f | pula berdekatan dengan desa sekitar.
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‘| Peran pemerintah pusat pada
‘wakfu yang lalu seclalu memberikan
| | arshan dan  petunjuk Kepada daerah
tentang apa yang sebaiknya dilakukan dan
‘| bagaimana mengerjakan. Selanjutnya dari
perangkat aparatur daerah meneruskan hal
| yang sama kepada masyarakat di kawasan
| | transmigrasi. Dengan demikian proses
ﬁ__ pényelenggaraan_ transmigrasi  bersifat
| | sangat sentralistik, direktif, dan top-down,
. beberapa kelebihannya,
| | metoda tersebut mengandung  banyak
kelemahan. Antara lain terletak pada|

| | Terlepas dari

- dan inovasi para. penyelenggara program
| transmigrasi.  Sebagai . akibatnys,
| | penyclenggaraan  program transmigrasi
I | tidak berkembang secara dinamis.

{|  Ke depan, perfcrintah pusat lebih
banyak menyerahkan kewenangan kepada
daerah dan seterusnya dari perangkat
| daeraki “kepada masyarakat di” kawasasn
Ieblh
' desentrallstik Kemgman masyarakat di

_ tmnsmlgrasn, sehmgga slfatnya
kawasan transm:grasn dlakomodlr melalul
i | proses bottom-up Proses pemberlan
_' wewenang dan kepercayaan kepada
} masyarakat tersebut menumbuhkan rasa
-_ percaya dm di lmgkungan masyarakat dl

kawasan transmigrasi.

| -Dcngan proses demikian dihmpkan

| lemahnya inisiatif, motivasi, -kreativitas | nek

terjadi peningkatan motivasi, kreativitas, [ §

dan inovasi para penyelenggara program.
transmigrasi  yang  pada
mendinamisir proses penyelengaraan

gilirannya | [

transmigrasi.

Pengembangar masyarakiit beralih dari
pendekatan~ Pembinaan - menjadi !
pendekatan Pemberdayaan. ™ :
Pada dasarnya sebagian tcrbesar
traﬂsmfgfam berawal dari kondisi sikap
Ketidak berdayaan, ketergantungan, dan | |
ket:dak-—marnpuan ' Fakior’ yang masih
.~ adalah “bahwa
kebanyakan diantara mercka masih | [I
mempunyal moﬂvasn untuk memperbaikf
kehidupannya.
Oleh ‘karena itu, pembinaan masyarakat
harus diatakikan pada berkurangnya sikap
‘dan  ‘keranjaan. | §
dnarahkan . pada 1
tumbufmya budaya kerja produktif, kelja

kctcrgahtungan o

Pembmaan perlii’

keras, tidak gampang menyerah Budaya' :
yang selalu minta petunjuk ‘den
bimbmgan periu dlubah menjadl budaya' |
kwatlf . partisipasif dan

kemandlrlan Pemberdayaan mengandung" | B

’ movatlf

makna memberikan kesempatan kepada 1

masyarakat untuk lebih bertanggung ]
jawab dan mengatur dlnnya sendiri
rangka. _memng_kaﬂcgn
kesejahteraannya.

dalam

_ INFOHUKUM Voi.2 Tahun VW, 2006




Penutnp

Program transmigrasi - dlperlukan'
|} untuk  menjawab beberapa. - persoalan

;-: nasnonal. Namun dalam aplikasinya perlu

1| tebih memperhatikan kepentingan daerah,
perkembangan

dehgan
| pelaksanaan otonomi daerah.

Disamping terdapat banyak
| keberhasilan  dalam  penyelenggaraan
_'trans:mgras:, perlu dlakm pula bahwa

" sejalan |

|1 masih terdapat berbagal kelemahan yang
|| masih.. perlu _dlsempurn_akan di- masa
{ | depan.

transmigrasi

untuk menycsualkan

- Untuk  itu, guna melakukan
penyempurnaan dalam penyelenggaraan
. diperlukan
pafadigma baru yang lebih sesuai.
Parad:gma ‘baru. transmigrasi muncul
sebagal perwuwdan dari kemgman
diri

pcrubahan lmgkungan Namun untuk

dengan

operasnonalnsasmya dlpcrlukan terscdla-

nya kond:s: yang konduktlf bag:

terjadinya proses _perubahan o

Selamat membaca.
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